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iABSTRAK
Nurul Hudah : Pengaruh Kontrak Jual Beli Pesanan Al-Istishna terhadap
Tingkat Penjualan Kerajinan Jahit Kaos Bola di CV. Umbro
Sport Desa Karang Mulya Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon
Jual beli pesanan al-istishna merupakan bentuk kerjasama berdasarkan akad
jual beli yang di dalamnya dilakukan oleh pemilik kerajinan jahit kaos bola (pihak
produsen) selaku penjual dengan para pemilik toko kaos bola, pembeli perorangan
(pihak konsumen). Namun dalam aplikasinya, sistem jual beli pesanan al-istishna
kerajinan jahit kaos bola di CV. Umbro Sport ini sering ditemui adanya unsur
ketidakjelasan tentang penyelesaian dan penyerahan barang yang jarang disinggung.
Dalam hal ini bagi kedua pihak telah disepakati ketentuan berdasarkan atas
kesanggupan. Padahal unsur ketidakjelasan ini merupakan salah satu unsur yang
harus dihindari bagi syarat sahnya akad.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana latar belakang
terjadinya akad jual beli pesanan al-istishna kerajinan jahit kaos bola dan bagaimana
pandangan hukum Islam tentang jual beli pesanan al-istishna kerajinan jahit kaos
bola yang terjadi di CV. Umbro Sport serta pengaruhnya jual beli pesanan al-
istishna terhadap tingkat penjualan.
Di dalam ekonomi Islam, akad jual beli pesanan al-istishna yang terdapat
pada tanda bukti merupakan hak mutlak dibutuhkan untuk menjaga dari segala yang
dapat merusak akad, dan sebagai penegas dan pengawasan bahwa adanya ikatan di
antara kedua pihak.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif survei. Data yang
terkumpul dianalisis melalui pendekatan kuantitatif. Adapun teknik analisis data
yang digunakan adalah uji korelasi, koefisien determinasi, regresi berganda.
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa latar belakang terjadinya akad jual
beli pesanan al-istishna dikarenakan adanya nilai manfaat dan suatu wujud kerja
sebagai bentuk tindakan yang suatu kebiasaan masyarakat di antara kebutuhannya,
karena tidak tersedia barang dipasaran sehingga mereka cenderung melakukan
kontrak agar orang lain membuatkan barang untuk mereka. Adapun pengaruh
variabel kontrak jual beli al-istishna terhadap tingkat penjualan kerajinan jahit kaos
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Di dalam kehidupan ini, sesungguhnya manusia adalah makhluk sosial,
makhluk yang memerlukan interaksi dengan yang lain. Hal ini tertuang dalam
aturan agama Islam yang ditetapkan oleh Allah sebagai Rahmatan lil’alamin,
melalui al-Qur’an dan al-Hadis merinci hubungan manusia dengan Tuhannya
( ﻤﻠﺒﺣﷲ ﻦ ditulis Habluminallah) yang tertuang dalam bentuk pengabdian
hubungan manusia dengan yang lainnya (  ّﻠﺒﺣﻤّﺲﻨﻨ ditulis Habluminannas) atau
disebut pula sebagai ajaran kemasyarakatan, serta hubungan manusia dengan
lingkungannya yang menjadi pokok dasar pengertian diciptakannya manusia
sebagai khalifah bumi untuk memakmurkannya.
Manusia sebagai subjek antara alam dan lingkungan adalah hubungan
dinamis yang menuntut kualitas pikir dan metode strategi yang tepat. Dengan
rasa kesadaran dan rasa ikhlas, sehingga setiap amanah Allah dirasakannya
bukan sebagai kewajiban, tetapi merupakan suatu kebutuhan, seakan-akan
betapa merugilah dirinya apabila tidak mampu untuk mewujudkan suatu amal
dan perbuatan yang berarti.1
Di dalam kegiatan bermuamalah pun, untuk mencapai kebutuhannya tidak
dapat dilakukan secara individu melainkan perlu bantuan orang lain. Sebagai
1 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Jakarta: Gema Insani, 2008, hal 208
2suatu proses aksi interaksi dalam mencapai tujuan. Untuk itu maka manusia
dapat menggunakan jalan yang baik melalui kegiatan jual-beli sewa-menyewa,
bercocok tanam atau jalan lainnya yang sesuai dengan syariat Islam. Jalan dan
aturan yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an salah satunya adalah jual-beli
sebagaimana firman Allah Swt dalam QS.Al-baqarah ayat 275 :
       
Artinya: Dan Allah SWT telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan Riba’’.
Menurut Hendi Suhendi, jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah
pihak.2 Hal ini pun berlaku bagi pemilik konveksi di CV. Umbro Sport yang
melakukan transaksi berdasarkan pesanan dalam jual beli produk yang
dihasilkan. Berdasarkan observasi penulis, sebagian besar para
pemilik/pengusaha kerajinan jahit kaos bola itu adalah perusahaan keluarga dan
kurang cakap, dengan kata lain kurang begitu ahli dalam melakukan teknik di
manajemen pembuatan produk yaitu hasil dari pembuatan kain (kaos bola)
dalam tempo waktu yang belum pasti atau tidak jelas dalam menentukan waktu
yaitu pesan tanggal 30 maret janjinya 1 bulan selesai namun ditunggu 1 bulan
pesanan belum selesai. Seperti yang terjadi pada perusahaan-perusahaan modern
yang berpengalaman dan bemodal kuat pada umumnya. Dengan memberikan
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002, hal. 68
3pelayanan yang bermutu tinggi dan pendekatan dengan baik, pembeli akan lebih
suka berhubungan dengan CV. Umbro Sport, karena itu seharusnya setiap
perusahaan memberikan keuntungan yang dapat disumbangkan untuk kegiatan
pelayanan dengan kepuasan pembelinya.
Kontrak jual beli berdasarkan pesanan tersebut dalam ekonomi Islam
disebut dengan bai’ al-istishna. Bai al-istishna adalah kontrak yang
ditandatangani bersama antara pemesan dengan produsen untuk pembuatan
suatu jenis barang tertentu, atau lebih tepatnya suatu perjanjian jual beli dimana
barang yang akan di perjualbelikan belum ada, dan hal itu telah menjadi
kebiasaan yang terjadi, dalam artian masyarakat telah mengimplementasikan
secara luas dan terus menerus karena sering dijumpai banyak orang memerlukan
barang yang tidak tersedia di pasaran sehingga mereka cenderung melakukan
kontrak agar orang lain membuatkan barang mereka.
Prinsip al-istishna menyerupai salam, namun cara penyelesaian
pembayaran merupakan perbedaan utama, istishna biasanya dapat dibayar di
muka (kontan), dibelakang (tempo).3 Di dalam transaksi al-istishna telah
dibicarakan harga (modal), spesifikasi, jenis, warna, kualitas, ukuran dan motif
dan harga jadi yang disepakati.
Untuk itulah karena beberapa hal yang berkaitan dengan alasan bidang
waktu (ketidakpastian dalam menentukan waktu yang tidak sesuai akad) telah
memberikan akibat sehingga sebagian pemilik/pengusaha kerajianan jahit kaos
bola menjadikan sistem transaksi jual beli berdasarkan pesanan yang tidak ada
3 Moh. Rifai, Konsep Perbankan Syariah, Semarang : CV. Wicaksana, 2002, hal 79
4kepastian menentukan waktu yang tepat dengan kata lain tidak sesuai dengan
kesepakatan akad, masih ada kekurangan dalam hal pesanan, hal tersebut
diketahui dengan adanya beberapa pembeli yang merasa kurang puas akan
pesanannya.
Berdasarkan penjelasan singkat di atas penulis tertarik untuk meneliti
secara mendalam tentang mekanisme akad jual beli pesanan istishna yang
ketentuan dan aturannya mengikuti akad as-salam, serta apa yang
melatarbelakanginya dengan mengambil judul “Pengaruh Kontrak Jual Beli
Pesanan Al-Istishna terhadap Tingkat Penjualan Kerajinan Jahit Kaos Bola
di CV. Umbro Sport Desa Karang Mulya Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Adakah hubungan antara sistem kontrak jual-beli pesanan al-istishna
dengan tingkat penjualan kerajinan jahit pakaian kaos bola pada
perusahaan CV. Umbro Sport Desa Karang Mulya Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon?
2. Bagaimana pengaruh kontrak jual beli pesanan al-istishna terhadap
tingkat penjualan kerajinan jahit pakain kaos bola di CV. Umbro
Sport Desa Karang Mulya Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon?
53. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang sistem kontrak jual-
beli pesanan al-istishna yang terjadi di perusahaan kerajinan jahit
pakaian kaos bola CV. Umbro Sport Desa Karang Mulya Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hubungan antara sistem kontrak jual-beli pesanan
al-istishna terhadap tingkat penjualan kerajinan jahit pakaian kaos
bola di perusahaan CV. Umbro Sport Desa Karang Mulya Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mengetahui pengaruh kontrak jual-beli pesanan al-istishna
terhadap tingkat penjualan kerajinan jahit kaos bola di CV. Umbro
Sport Desa Karang Mulya Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.
3. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam tentang sistem kontrak
jual-beli pesanan al-istishna yang terjadi di perusahaan kerajinan jahit
pakaian kaos bola CV. Umbro Sport Desa Karang Mulya Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon.
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak diantaranya sebagai berikut:
61. Untuk perusahaan, pihak-pihak pengambil kebijakan-kebijakan yang
menyangkut ekonomi Islam, khususnya para pelaku dalam aktifitas
kontrak jual beli pesanan dalam mengambil langkah yang tepat agar
dapat meraih, mempertahankan, dan meningkatkan kepuasan dalam
penjualan kerajinan jahit kaos bola.
2. Untuk penulis, penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis
untuk mengkomparasikan teori-teori yang diperoleh selama
pendidikan kedalam praktik sesungguhnya, khususnya pada
perusahaan yang diteliti.
3. Bagi pengembang ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah referensi dalam bidang manajemen berdasarkan
penerapan yang ada dalam perusahaan, khususnya informasi tentang
kontrak jual beli pesanan al-istishna dalam hukum Islam.
E. Sistematika Penulisan
Berdasarkan pembahasan penelitian di atas maka sistematika penulisan ini
dapat dijelaskan sabagai berikut:
Bab I Pendahuluan pada bab ini dimuat tentang Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian serta Sistematika
Penulisan.
Bab II Landasan Teori, di dalamnya dikemukakan teori-teori mengenai
konsep atau variable-variabel yang relevan dalam penelitian, antara lain
menjelaskan tentang
7A. Konsep akad jual beli pesanan al-istishna yang meliputi pengertian
jual beli. rukun akad, syarat akad, macam-macam akad dan larangan
dalam melakukan akad.
B. Konsep bai’ as-salam dan bai’ al-istishna, dasar hukum jual-beli
pesanan al-istishna, rukun dan syarat jual-beli pesanan al-istishna,
prinsip-prinsip jual-beli pesanan al-istishna dan manfaat jual-beli
pesanan al-istishna.
Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang definisi
metode penelitian, penentuan objek penelitian, variable penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, uji coba angket dan analisis data.
Bab IV Penyajian dan Pembahasan Data, pada bab ini memuat tentang uji
instrument, pengujian data, analisis data, pembahasan hasil penelitian dan akad
kontrak jual-beli berdasarkan pesanan bai’ al-istishna menurut ekonomi Islam di
CV. Umbro Sport Desa Karang Mulya Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.
Dalam bab ini penyusun akan menggambarkan latar belakang adanya sistem
kontrak jual-beli berdasarkan pesanan al-istishna, sistem kontrak jual-beli
berdasarkan pesanan al-istishna, dan pandangan hukum Islam serta hubungan
dengan tingkat penjualan.
Bab V Penutup, dalam bab ini disajikan kesimpulan dari hasil analisis data
yang dilakukan penulis dan saran-saran yang perlu disampaikan.
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